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ABSTRAK 

AFRIANTI ARDILA (1405161099). Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia Divisi 
Regional I Sumatera Utara. Skripsi 2018 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Lingkungan Kerja 
Fisik dan Beban Kerja mempunyai pengaruh signifikan terhaddap Kinerja 
Karyawan  pada PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional I Sumatera 
Utara. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif dan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 
Kryawan, dengan sampel di gunakan 60 karyawan yang memenuhi kriteria. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik interview 
awal (wawancara), kuisioner (angket) dan studi dokumentasi.  

Penelitian ini menggunakan teori Manajemen Sumber Daya Manusia yang 
berkaitan degan Lingkungan Kerja Fisik, Beban Kerja dan Kinerja 
Karyawan.teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Asumsi 
Kelasik, Analisis Linier Berganda Uji t, Uji f, dan Koefisien Determinasi. 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS 
(Statistic Package For The Social Sciens) versi 22.00 for windows. 

Dari hasil pengolahan data Uji Asumsi Klasik data bersifat normal. Dari 
hasil uji t diketahui nilai ttabel = 2.001 sedangkan nilai thitung antara Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan adalah 0,116. Nilai thitung antara Beban Kerja 
adalah 18.297 dari hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R-Square yaitu 
0,855 atau 85,5%. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara persial Lingkungan Kerja 
Fisik tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dan Beban Kerja berpengaruh 
signifikann terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan secara simultan Lingkungan 
Kerja fisik dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. 

 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Beban Kerja, Kinerja 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Blakang Masalah  

Sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen yang khusus 

memperlajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan. 

Sumber daya manusia adalah manusia merupakan tenaga kerja pada perusahaan. 

Dengan demikian, fokus yang dipelajari Sumber daya manusia ini hanyalah 

masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja dan manusia. Manusia selalu 

berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia 

menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. (Hasibuan, 

2013, hal 10) 

Guna mencapai kinerja karyawan, dibutuhkan karyawan yang memiliki 

kemampuan, kompetensi dan pengalaman serta kegigihan dalam bekerja. Kinerja 

karyawan sangat penting bagi perusahaan sebagai alat pengukur keberhasialan 

dalam menjalankan usaha. Karena semakin tinggi kinerja karyawan, maka 

keuntungan perusahaan semakin tinggi. Kinerja karyawan dapat dilakukan dengan 

review bersama atasan dan bawahan untuk mengetahui apakan terdapat kesalahan 

dalam peroses kinerja. Berdasarkan hasil Ini, diberikan umpan balik untuk 

melakukan koreksi terhadap perencanaan kinerja msaupun implementasi 

kinerja.(Wibowo, 2013, hal.4) 

1 



2 
 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadannya yang didasarkan akan 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja karyawan sering 

diartikan pencapaian tugas, dimana karyawan dalam bekerja harus sesuai dengan 

program kerja organsasi untuk menunjukkan tingkat knerja organisasi dalam 

mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. Kinerja karyawan adalah hasil yang 

diinginkan dari pelaku.(Wulan, 2011, hal.3) 

Lingkungan kerja sangat penting bagi karyawan untuk melakukan 

perkerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa 

aman dan memungkinkan para karyawan untuk bekerja optimal. Lingkungan 

kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan, jika karyawan menyenangi 

lingkungan dimana mereka bekerja, maka keryawan tersebut akan betah di 

perusahaan untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja diperlakukan secara 

efektif dan optimas perestasi kerja karyawan juga tinggi. Lingkungan kerja 

tersebut mencakup hubungan kerja yang membentuk hubungan karyawan dengan 

atasan. (Mardiana, 2005, hal. 15)  

Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Beban kerja sangat penting bagi suatu 

perusahaan, dengan pemberian beban kerja yang efektif perusahaan dapat 

mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang 

maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap perusahan itu sendiri. Beban 

kerja memberikan informasi tentang syarat-syarat tenaga kerja secara kualitatif 
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serta jenis-jenis jabatan dan karyawan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas Moekijat dalam Akbar (2013, hal. 152) 

Begitu pula hal yang terjadi pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional I Sumatera Utara. Dimana kinerja karyawan juga sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja dan beban kerja yang diberikan kepada karyawan. 

Berdasarkan survey awal yang penulis lakukan didapati masalah yang berkaitan 

dengan kinerja karyawan, lingkungan kerja dan beban kerja. 

Masalah yang terjadi berkaitan dengan kinerja karyawan yang ada di PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Reginola I Sumatera Utara. Adalah tingkat 

kinerja belum sesuai dengan harapan karyawan dilihat dari kurangnya lingkungan 

kerja yang kurang nyaman seperti sirkulasi udara yang kurang baik, tidak adanya 

ventilasi, tidak semua ruangna ber-ac, ruangan yang panas untuk unit-unit yang 

berada di lantai 3, penumpukan berkas yang kurang tertata rapi dan banyaknya 

penumpukan kardus di suatu ruangan yang menyebabkan bau tidak sebab yang 

disebabkan oleh tikus, sehingga menyebabkan kinerja karyawan yang tidak 

tercapai. Sedangkan masalah yang terjadi berkaitan dengan beban kerja adalah 

menumpuknya pekerjaan yang terus menerus yang belum selesai, seperti system 

keuangan yang masih menumpuk berkas-berkas yang tertimbun yang 

menyebabkan tidak selesai-selesainya suatu pekerjaan, berkas yang berserakan 

dan serta tuntutan tugas yang banyak dan lingkungan kerja yang kurang nyaman, 

sehingga produktifitas kerja menurun dan belum mampu untuk memberikan 

pengaruh positif bagi karyawan untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang 
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diserahkan dalam rangka mecapai tujuan yang  ditetapkan. Sementara itu kondisi 

lingkungan kerja yang kurang di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DivIsi 

Regional I Sumatera Utara adalah suasana lingkungan yang kurang baik seperti 

adanaya beberapa ruangan yang tidak memiliki ventilasi udara sehingga sirkulasi 

udara tersebut kurang baik, selain itu belum tertata rapinya kondisi letak 

lingkungan kerja tiap bagian, sehingga keadaan tersebut dapat mengganggu 

kelancara aktivitas karyawan yang akan mendukung pelaksanan tugas dalam 

suatu perusahaan tersebut. Oleh karena pimpinan perusahaan harus memberikan 

perhatian yang cukup besar terhadap lingkungan kerja para karyawan di PT. 

Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. 

Namun berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terdapat beberapa 

masalah dalam penelitian seperti, adanya kemampuan karyawan yang kurang baik 

terlihat dari masalah-masalah kerja  yaitu terjadinya penumpukan berkas kerja 

yang diakibatkan terlalu banyaknya beban kerja yang diberikan kepada karyawan, 

serta berkas yang berserakan, dan penumpukan berkas yang belum selesai 

sehingga mampu memicu stress kerja terhadap karyawan sehingga karyawan 

kurang maksimal mengerjakan perkerjaan yang telah dibebankan kepada mereka. 

Berdasarkan penjelasan diatas perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja (fisik) dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia (persero)  Divre I Sumatera 

utara” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian pendahulu yang dilakukan maka di temukan 

identifikasi masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja yang tidak nyaman berakibat menurunkan semangat kerja 

karyawan 

2. Beban kerja yang diberikan menumpuk sehingga memicu stress kerja 

karyawan  

3. Belum sesuainya tingkat kinerja karyawan dengan standar perusahaan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Mengingat dan menyadari keterbatasan waktu dan pengetahuan maka penulis 

hanya membatasi masalah yang mempengaruhi kinerja karyawan. Namun dalam 

penelitian ini hanya memfaktorkan dua factor saja yaitu lingkungan kerja dan 

beban kerja, dan dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

karyawan yang bekerja pada PT. Kereta ApiIndonesia (persero) Divisi Regional I 

Sumatera Utara. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yang 

dihadapi perusahaan sebagai berikut: 
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a. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Kereta Api Indonesia (persero) divisi regional I Sumatera Utara? 

b. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Kereta 

Api Indonesia (persero) divisi regional I Sumatera Utara? 

c. Apakah lingkungan kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. kereta Api Indonesia (persero) divisi regional I Sumatera 

Utara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) divisi regional I Sumatera Utara. 

b. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karywan pada PT. 

Kertea Api Indonesia (persero) divisi regional I Sumatera utara. 

c. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadpa 

kinerja karyawan pada PT. kereta Api Indonesia (persero) divisi regional I 

Sumatera Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teori 

Penelitian ini dapat menambah wawsan berfikir dalam bidang menejemen 

sumber daya manusia terutama masalah lingkungan kerja, beban kerja dan 

kinerja karyawan. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini bermanfaat dalam memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan lingkungan kerja, beban kerja dan kinerja karyawan. 

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini bermanfaat sebagai dasar dalam dan referensi 

pengembangan penelitian tentang lingkungan kerja (fisik), beban kerja dan 

kinerja karyawan bagi perusahaan yang lain di masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merajuk pada tindakan 

pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta. Pencapaian tujuan 

yang telah di tetapkan merupakan salah satu tolak ukur kinerja individu. 

Setiap organisasi harus mampu memanfaatkan kemampuan penuh dari para 

karyawannya dan haruslah memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk 

menumbukan dan menyadari potensialnya. Dalam hal ini perusahaan berkewajiban 

meningkatkan kinerja dan kualitas kehidupan kerja karyawannya. Kinerja dan 

kualitas kehidupan kerja karyawan tidak hanya mengacu kepada hal seperti kondisi 

kerja dan upah saja, tetapi sejauh mana karyawan dapat menggunakan 

kemampuannya menggeluti pekerjaan yang di minatinya dan memperoleh 

pengembangan kemampuan, keterampilan dan wawasan serta pola pikir. 

Setiap karyawan dituntut untuk memberikan konstribusi positif melalui 

kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja 

karyawannya.  

8 
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Menurut Dessier dalam Bryan (2014, hal. 6) kinerja karyawan merupakan 

prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang dilihat secara nyata dengan 

standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Menurut Wibisono (2011, hal. 6) menyatakan “kinerja adalah hasil dari 

prestasi karyawan yang telah dicapai seorang karyawan sesuai dengan fungsi 

pokoknya pada periode tertentu”.   

Menurut Rivai (2013, hal. 551) kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi 

dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan seseorang yang sepatutnya 

memiliki drajat kesesuaian dan tingkat kemampuan tertentu. 

 Dari definisi diatas jelas bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara 

kualitas maupun kuantitas  yang telah di capai oleh karyawan dalam menjalankan 

tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan perusahaan dan diukur 

dengan target yang telah direncanakan dengan hasil kerja yang akurat serta tepat 

untuk dapat memperoleh hasil kerja yang maksimal, sehingga pekerjaan yang akan di 

laksanakan harus benar-benar dilaksanakan sepenuhnya sebagai rasa tanggung jawab 

yang sebaik-bainya. Oleh karena itu dapat disimpulankan bahwa kinerja sumber daya 

manusia adalah hasil kerja ( output ) baik kualitas maupun kuantitas yang di capai 

sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 
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b. Arti Penting Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi,  

karena dengan terciptanya kinerja karyawan yang tinggi akan mempengaruhi situasi 

kerja yang propesional. Manajemen kinerja sebagai sesuatu proses untuk 

menciptakan pemahaman yang sama tentang apa yang harus dicapai dan 

pengelolahan karyawan sehingga meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan. 

Menurut sedermayanti (2014, hal. 259) menyatakan pentingnya arti kinerja 

bagi keberlangsungan sebuah organisasi adalah untuk melakukan, melaksanakan, atau 

meyempurnakan tanggung jawab. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalm 

melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

kinerja dinyatakan baik dan suksesnya jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai 

dengan baik. 

Menurut karmir ( 2016, hal. 181) menyatakan arti penting kinerja karyawan 

adalah untuk mencapai hasil kerja yang maksimal dangan beberapa tujuan untuk 

memenuhi rasa tanggung jawab yang diberikan dan memperoleh kepuasan kerja atas 

pekerjaannya. 

Dari beberapa pengertian maupun definisi yang telah diungkapkan diatas 

maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa kinerja karyawan tidak hanya menilai 

secara fisik, tetapi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan dengan menyangkut 

seluruh hasil kerja yang telah dilakukan oleh karyawan sebagai sumber daya manusia 

yang dapat dinilai dari beberapa perilaku nyata seberapa jauh ia mencapai tujuan 
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organisasi/perusahaan. Dengan hal tersebut dapat memberikan kapuasan kerja bagi 

karyawan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2011, hal. 67) factor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah factor kemampuan (ability) dan factor Motivasi (motivation). 

1)  Faktor kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan kemapuan reality (knowledge + skill). Oleh karena itu, 

pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. 

2) Faktor Motivasi  

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi 

situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. Sikap mental 

merupakan kondisi mental yang mendorong diri karyawan untuk berusaha 

mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus 

sikap metal yang siap secara psikofisik (sikap mental, fisik, dan situasi). 

Artinya seorang pegawai harus siap mental, mampu secara fisik, memahami 

tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dan 

menciptakan situasi kerja. 

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Sutrisno (2010, 

hal. 176-177), yaitu: 
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1) Efektivitas dan efisiensi  
2) Otoritas dan tanggung jawab 
3) Disiplin kerja 
4) Inisiatif 

 

Berikut penjelasan faktor-faktor tersebut: 

1) Efektivitas dan efisiensi 

Dalam hubungannya dalam kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya 

kinerja diukur oleh efektivitas dan efesiensi 

2) Otoritas dan tanggung jawab 

Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah di 

delegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing-masing 

karyawan yang ada dalam organsasi mengetahui apa yang menjadi haknya 

dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

3) Disiplin kerja 

Disiplin kerja merupakan kejiwaan seseorang atau sekelompok orang yang 

senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau memenuhi segala peraturan 

yang telah ditentukan. 

4) Inisiatif 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide 

untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut streers dalam Bryan (2014, 

hal. 7), yaitu: 
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1) Kemampuan, keperibadian dan minat kerja 

2) Kejelasan dan penerimaan atau penjelasan peran seseorang pekerja yang 

merupaka tarif pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang 

diberikan kepadanya. 

3) Tingkat motvasi pekerja yaitu daya energy yang mendororng mengarahkan 

dan mempertahankan prilaku. 

d. Indikator-indkator kinerja 

Indikator kinerja merupakan suatu yang akan dihitung dan diukur. Dalam 

menetapkan indikator kinerja, harus dapat di identifikasi suatu bentuk pengukuran 

yang akan menilai hasil dan outcome yang diperoleh dari aktivitas yang dilaksanakan. 

Indikator kinerja ini digunakan untuk meyakinkan bahwa kinerja hari demi hari 

membuat kemajuan menuju tujuan dan sasaran dalam rencana strategis. 

Adapun indikator dari kinerja karyawan menurut Bernadin dalam Bryan (2014, 

hal. 7), yaitu: 

1) Kualitas 

Tingkat dimana hasil aktifitas yang dilakukan mendekati sempurna, dalam arti 

menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktifitas ataupun 

memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu aktifitas. 

2) Kuantitas 

Jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktifitas yang 

diselesikan. 
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3) Ketepatan Waktu 

Tingkat suatau aktifitas diselesikan pada waktu awal yang diinginkan, dilihat 

dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang 

tersedia untuk aktifitas lain. 

4) Efektifitas 

Tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi dimaksimalkan dengan 

maksud menekan keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit dalam 

menggunakan sumber daya. 

5) Kemandirian 

Tingkat dimana seorang karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya tanapa 

minta bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut campurnya 

pengawas untuk menghindari hasil yang merugikan. 

Wibowo (2010, hal. 102-105), indikator kinerja karyawan adalah: 

1) Tujuan 
2) Standart 
3) Umpan balik 
4) Alat dan sarana 
5) Kompetensi 
6) Motif 
7) Peluang 

 
Berikut penjelasannya: 

1) Tujuan 

Merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh seorang 

individu atau organisasi untuk dicapai. 
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2) Standart 

Mempunyai arti karena memberitahukan kapan suatu tujuan dapat di 

selesaikan dan merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan 

tercapai. 

3) Umpan balik 

Melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas, dalam mencapai 

tujuan yang didefinisakn oleh standart. 

4) Alat dan saran 

Merupakan sumber daya yang digunakan untuk membantu menyelasikan 

tujuan dengan sukses. 

5) Kompetensi 

Merupakan persyaratan utama dalam kinerja karena kompetensi adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang 

diberikan kepadanya dengan baik. 

6) Motif  

Merupakan alat atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Memfasilitasi karyawan dengan insentif berupa uang, memberikn pengakuan , 

memberikan kebebasan melakukan pekerjaan termasuk waktu melakuikan 

pekerjaan. 
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7) Peluang 

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan presatasi 

kerjanya . terdapat dua factor yang menyumbangkan pada adanya kekurangan 

kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan kemampuan 

untuk memenuhi syarat. 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa para karyawan diharapkan 

harus meningkatakam kualitas dan kuantitas kerjanya, dapat tidaknya diandalkan, 

serta sikap terhadap perusahaan karyawan lain serta kerjasama diantara rekan kerja. 

2. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu di perhatikan, dalam hal ini 

disebabkan karena lingkungan kerja mempunyi pengaruh langsung terhadap 

karyawan . lingkungankatkan kerja  karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang 

tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja 

yang dikatakan baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman, dan nyaman kessuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 

jangka waktu yang lama. 

Menurut Sunyoto (2015,hal.38) lingkungan kerja merupakan komponen yang 

sangat penting ketika karyawan melakukan ativitas bekerja. Dengan memperhatikan 

lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan 
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motivasi untuk bekerja, maka akan membawa penngaruh terhadap kegairahan atau 

semangat karyawan dalam bekerja. 

Lingkungan kerja tidak kalah pentinngnya di dalam pencapaian kinerja 

karyawan. Dimana lingkungan kerja mempengaruhi karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan nya. Adanya lingkukngnan kerja yang  memadai tentunya akan membuat 

karyawan betah kerja, sehingga akan timbul semangat kerja dan kegairahan kerja 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, kinerja karyawan akan meningkat. 

Sedangkan lingkungan kerja tidak memadai dapat mengganggu konsentrasi karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga menimbulkan kesalahan dalam bekerja 

dan kinerja karyawan akan menurun. 

Menurut Sutrisno (2009, hal. 118) bahwa “ lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja yang 

merupakan kondisi yang dapat dipersiapkan oleh manajemen instansi yang 

bersangkutan pada saat tempat kerja dibentuk sejalan dengan pendirian instansi, 

manajemen instansi selayaknya mempertimbangkan lingkkungan kerja bagi 

karyawan.  

Menurut Sedarmayanti (2009, hal. 22) Lingkungan kerja fisik adalah semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

memepengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori yakni : 

a. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan karyawan seperti : 

pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya. 

b. Lingkungan prantara atau lingkunngan umum dapat juga disebut 

lingkungan yang mempengaruhi kondisi manusia , misalnya : temperature, 

kelembapan, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran , mekanis, 

bau tak sedap, warna dan lain-lain. 

b. Fakor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

Dalam suatu lingkungan kerja memiliki kompenen-kompenen yang 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan efektif, beberapa kompenen tersebut 

dinyatakan seabgai factor yang mempengaruhi limgkungan kerja tersebut dalam suatu 

perusahaan. Bahwa factor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik, yaitu: 

Faktor-faktor yng mempengeruhi kinerja yang diuraikan oleh Ahyari (2006, 

hal. 128), yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja. 

1) Penerangan 
2) Suhu Udara 
3) Suara bising 
4) Ruang gerak 
5) Keamanan kerja 

 

Berikut penjelasannya: 
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1) Penerangan 

Penerangan adalah cukupanya sinar yang masuk kedalam ruang kerja masing-

masing karyawan perusahaan. Penerangan yang ada harus sesuai dengan 

kebutuhan, tidak terlalu terang tetapi juga tidak terlalu gelap. 

2) Suhu udara 

Temperature udara atau suhu udara terlalu panas bagi karyawan akan dapat 

menjadi penyebab menurunnya kepuasan kerja para karyawan, sehingga akan 

menimbulkan kesalahn-kesalahan pelaksanaan pekerjaan. 

3) Suara bising 

Karyawan memerlukan suasana yang dapat mendukung konsentrasi dalam 

bekerja, suasana bising yang bersumber dalam mesin-mesin pabrik maupun 

kendaraan umum akan menganggu konsentrasi karyawan dalam bekerja. 

4) Ruang gerak 

Manajemen perusahaan perlu untuk memperhatikan ruang gerak yang 

memadai dalam perusahaan agar karyawan dapat leluasa bergerak dengan 

baik. 

5) Keamanan kerja 

Faktor penting yang perlu juga diperhatikan oleh perusahaan. Kondisi kerja 

yang aman akan membuat karyawan tenang dalam bekerja, sehingga 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

Menurut Setiawan dalam Nela (2014, hal 83) faktor-faktor yang 

mempengaruhi lingkungan kerja yaitu: 
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1) Temperature 
2) Kelemababan 
3) Sirkulasi udara 
4) Pencahayaan 
5) Kebisingan 
6) Getaran mekanisme 
7) Keamanan 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1) Temperature 

Dalam keadaan  normal, tiap anggota tubuh mempunyai temperature berbeda, 

tubuh manusia selalu berusaha untuk memepertahankan keadaan  normal 

dengan suatu system tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang tejadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk 

menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih 

dapat menyesuaikan dirinya dengan temperature luar jika perubahan 

temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% 

untuk kondisi dingin, dari keadaan  normal tubuh. 

2) Kelembaban  

Kelembaban adalah banyakanya air yang terkandung dalam udara. Biasannya 

dinyatakan dalam persentase. Kelemababan ini berhubungan atau dipengaruhi 

oleh temperature udara, dan secara bersama antara temperature, kecepatan 

udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut. 

3) Sirkulasi udara 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga 

kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolism. Udara disekitar 
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dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam darah tersebut telah berkurang 

dan telah tercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi 

kesehatan tubuh. 

4) Pencahayaan 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapatkan keselamatan kelancaran kerja. Oleh senbab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan, dengan ini karyawan akan menjalankan tugasnya dengan teliti 

dan kesalahan karyawan dalam bekerja daoat diperkecil. 

5) Kebisingan 

Masalah yang cukup menyibukkan ditempat kerja merupakan kebisingan 

karena pekerjaan membutuhkn konsentrasi. 

6) Getaran mekanisme 

Getaran mekanisme artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanisme, 

yang sebagaian dari getaran ini sampai ketubuh karyawan dan dapat 

menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. 

7) Keamanan 

Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketengangan dan 

kenyamana, dimana hal ini akan dapat memberikan dorongan semangat untuk 

bekerja. Keamanan yang dimasukkan kedalam lingkungan kerja adalah 

keamanan terhadap milik pribadi karyawan. 
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c. Indikator lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan 

keryawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja mempengaruhi emosional 

karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka 

karyawan tersebut akan betah ditempat kerja, melakukan aktivitasnya sehingga waktu 

kerja dipengaruhi secara efektif. 

Indikator-indikator lingkungan kerja oleh Sedarmayanti (2009, hal. 28) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Penerangan/cahaya di tempat kerja 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh karena itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan, cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan 

pengelihatan jadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak 

mengalami kesalahan dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam 

melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit tercapai. 

2) Sirkulasi udara di tempat kerja 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan mahluk hidup untuk menjaga 

kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara dikatakan kotor 

apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah 

bercampur dalam gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 
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Sumber utama adanya udara segara adalah adanya tanaman di sekitar tempat 

kerja. 

3) Kebisingan ditempat kerja 

Salah satu polusi yang cukup menibukan para pakar untuk mengatasi adanya 

kebisingan, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 

menganggu ketenaga kerja, merusak pedengaran dan merusak komunikasi. 

4) Bau tidak sedap di tempat kerja 

Adanya bau-bauan ditempat kerja yang dapat dianggap sebagai pencemaran, 

karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi 

terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 

5) Keamanan ditempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja, oleh karena itu 

faktor keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga satuan petugas 

pengamanan (SATPAM). 

Sunyotto (2015, hal. 38) mengatakan bahwa yang menjadi indikator kerja adalah : 

1) Kebersihan 
2) Music 
3) Penerangan 
4) Ketenangan 
5) Prilaku karyawan 

Adapaun penjelasan dari teori di atas adalah sebagai berikut: 
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1) Kebersihan 

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan kenyamana kerja bagi 

karywan, sehingga mendorong semangat bekerja bagi karyawan. 

2) Musik 

Musik bisa saja mendukung semangat kerja karyawan dalam bekerja tetapi 

tidak pada music yang terlalu keras, karena itu dapat mengganggu konsentrasi 

karyawan dalam bekerja. 

3) Penerangan 

Penerangan yang baik dalam ruang kerja meningkatkan kinerja karyawan. 

4) Ketenangan 

Ketenangan adalah faktor yang sangat penting yang diperhatikan oleh 

perusahaan, kondisi kerja yang aman akan membuat karyawan tenang dalam 

bekerja sehinngga dapat meningkatkan produktifitass karyawan. 

5) Prilaku Karyawan 

Perilaku karyawan yang bertanggung jawab dan menghargai pekerjaannya  

akan menciptakan kondisi lingkungan kerja yang baik dan menginginkan 

untuk kemudahan dan pencapaian tujuan mereka. 

Dari pendapat diatas tentang lingkungan kerja diharapkan terciptanya lingkingan 

kerja diharapkan terciptnya lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan 

betah dalam bekerja. 
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3. Beban Kerja  

a. Pengertian Beban Kerja  

Kelancaran aktivitas sebuah organisasi sedikit banyaknya bergantung pada 

seberapa banyak jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pegawai atau 

karyawan pada sebuah organisasi. Beban kerja merupakan salah satu aspek yang 

harus diperhatikan oleh setiap perusahaan, karena beban kerja salah satu yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Menurut Munandar (2011, hal. 385) “Beban kerja adalah tugas-tugas yang 

diberikan tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan 

menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja”.  

Menurut Tarwaka (2011, hal.106) menyimpulkan “beban kerja adalah suatu 

yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan kerja dimana digunakan 

sebagai tempat kerja, keterampilan perilaku dan persepsi dari pekerjaan”.  

Beban kerja menurut Meshkati dalam Anggit dkk (2014, hal. 5) dapat di 

definisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dalam 

tuntutan pekerjaan yang harus dihadapai. 

Dari teori diatas, maka dapat disimpulkan bahawa beban kerja adalah 

tanggung jawab berupa tugas pekerjaan yang diberikan kepada pemegang jabatan dan 

harus diselesaikan dalam jangka waktu yang telah diberikan. Dalam menyelesaikan 

beban kerja juga dituntut kemampuan dan semangat kerja para pegawai. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja  

Ada dua faktor yang mempengaruhi beban kerja menurut Tarwaka dalam 

Anggit dkk (2014, hal. 6) yaitu sebagai berikut :  

1) Faktor Eksternal  

2) Faktor Internal  

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :  

1) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal beban kerja adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh 

pekerja. Termasuk dalam beban kerja eksternal adalah :  

a. Tugas (task) yang dilakukan bersifat fisik seperti beban kerja, stasiun kerja, 

alat dan sarana kerja, kondisi atau medan kerja, alat bantu kerja dan lain-lain. 

b. Organisasi yang terdiri dari lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja 

bergilir, dan lain-lain. 

c. Lingkungan kerja yang meliputi suhu, intensitas penerangan, debu, hubungan 

karyawan dengan karyawan lain dan sebagainya.  

2)  Faktor Internal  

Faktor internal beban kerja adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu 

sendiri sebagai reaksi dari beban kerja eksternal. Reaksi tubuh tersebut dikenal 

sebagai strain. Berat ringannya strain dapat dinilai baik secara objektif maupun 

subjektif. Penilaian secara objektif melalui perubahan reaksi fisiologis, sedangkan 

penilaian subjektif dapat dilakukan melalui perubahan reaksi psikologis dan 

perubahan perilaku. Karena itu strain secara subjektif berkaitan erat dengan harapan, 
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keinginan, kepuasaan dan penilaian subjektif lainnya. secara lebih ringkas faktor 

internal meliputi :  

a. Faktor somatis meliputi jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi kesehatan, 

status gizi.  

b. Faktor psikis meliputi motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan 

kepuasan. 

Menurut Hart dan Staveland dalam Mauliana (2011, hal. 24). Menjelaskan bahwa 

tiga faktor utama yang menentukan beban kerja adalah tuntutan tugas, usaha, dan 

performasi. 

1) Faktor tuntutan tugas (task demands). argumentasi berkaitan dengan faktor ini 

adalah bahwa beban kerja dapat ditentukan dari analisis tugas-tugas yang 

dilakukan oleh pekerja. Bagaimanapun perbedaan-perbedaan secara individu 

harus selalu diperhitungkan. 

2) Usaha atau tenaga (effort). Jumlah yang dikeluarkan pada suatu pekerjaan 

mungkin merupakan suatu bentuk intuitif secara alamia terhadap beban kerja. 

Bagaimanapun juga, sejak terjadinya peningkatan tuntutan tugas, secara 

individu mungkin tidak dapat meningkatkan tingkat effort. 

3) Performansi. Sebagaian besar setudi tentang beban kerja mempunyai 

perhatian dengan tingkat performansi yang akan dicapai. Bagaimana juga, 

pengukuran performansi sendirian tidaklah akan dapat menyajikan suatu 

matrik beban kerja yang lengkap. 
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c. Indikator Beban Kerja  

Adapun indikator beban kerja menurut Tarwaka (2011, hal.131) indikator 

beban kerja yaitu sebagai berikut :  

1) Beban waktu (time load) 

2) Beban usaha mental (mental effort load)  

3) Beban tekanan psikologis (psychologis stress load)  

Adapun penjelasannya sebagai berikut :  

1) Beban waktu (time load)  

Beban waktu adalah menunjukan jumlah waktu yang tersedia dalam 

perencanaa, pelaksanaan dan monitoring tugas.  

2) Beban usaha mental (mental effort load)  

Beban usaha mental yang berarti banyaknya usaha mental dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. 

3) Beban tekanan psikologis (psychologis stress load)  

Beban tekanan psikologis berarti menunjukan tingkat resiko pekerjaan, 

kebingungan, dan frustasi.  

Dimensi beban kerja menurut Suwanto dalam Anita dkk (2013, hal. 70) 

menggunakan indikator-indikator, antara lain: 

1. Jam kerja efektif 

2. Latar Belakang Pendidikan 

3. Jenis pekerjaan yang diberikan 
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B. Kerangka konseptual 

Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan kerangka yang 

menghubungkan antara variable-variabel bebas (indefenden variable) dengan variable 

terikat (dependent variable) bertujuan untuk menilai atau mengukur hubungan  antar 

variable dalam suatu penelitian, dimana lingkungan kerja (fisik) dan beban kerja 

sebagai variable bebas dan kinerja karyawan sebagai variable terikat. dalam hal ini 

akan disusun beberapa kerangka konseptual mengenai: 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja (fisik) Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan adanya lingkungan kerja (fisik) yang baik dan menyenangkan dapat 

meningkatkan gairah dan semangat kerja dalam perusahaan juga akan mendorong 

para karyawan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, sehingga pelaksanaan produksi 

dalam suatu perusahaan akan berjalan baik yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Menurut Simanjuntak (2011, hal. 48) lingkungan kerja menyangkut tempat 

kerja, tata letak peralatan, ruang kerja, cahaya, ventilasi atau sirkulasi udara, alat 

penjaga kesehatan dan keselamatan dan kesehatan kerja. Faktor-faktor tersebut dapat 

menimbulkan resiko kerja berupa kecelakaan dan penyakit kerja, dan dengan 

demikian mempengaruhi seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan jabatannya. 

Hasil penelitian Faris Ramanda Putra (2013) dengan judul “pengaruh 

lingkungan terhadap kinerja karyawan (studi pada karyawan PT. Naraya Telematika 
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Malang) mengatakan lingkungan kerja yang sehat, nyaman dan akan menghasilkan 

kinerja yang optimal. Bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Universitas Brawijaya Malang. 

 

 

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beban kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan 

berhubungan erat dengan kinerja untuk mencapai tujuan perusahaan. Beban kerja 

harus sesuai dengan standar kerja yang ada diperusahaan, beban kerja yang tidak 

terlalu berat akan mempengaruhi hasil kinerja karyawan. 

Menurut Munandar (2011, hal. 385) bahwa “Beban kerja adalah tugas-tugas 

yang diberikan tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu 

dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja”.  

Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sitepu (2013) menyimpulkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

Hubungan beban kerja terhadap kinerja pegawai dilihat dengan kerangka 

berikut ini :  

 

 

Lingkungan 
kerja 

Kinerja 
Karyawan 

Kinerja 
Karyawan Beban kerja 
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja (fisik) Dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Dengan adanya linfkungan kerja (fisik) dan beban kerja yang baik terhadap 

kinerja karyawan, dapat meningkatkan tingkah laku yang baik di dalam perusahaan 

dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II-1 Paradigma Penelitian 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah kebenanran yang masih diragukan. Hipotesis termasuk salah 

satu proposisi disamping proposisi-proposisi lainnya. Hipotesis dapat didekusikan 

dari proposisi lainnya yang tingat keberlakuannya lebih universal. Oleh karena 

itu, hipotesis merupakan hasil pemikiran rasional yang dilandasi oleh teori, dalil, 

hokum dan sebagainya yang sudah ada sebelumnya. Anwar Sanusi (2011, hal. 

44). Maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh lingkungan kerja (fisik) terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. 

Lingkungan 
kerja 

Beban kerja 

Kinerja 
Karyawan 
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2. Ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karywan pada PT. kereta 

Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara 

3. Ada pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhdap kinerja 

karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I 

Sumatera Utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian, rancangan penelitian ini termasuk pada jenis 

pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2012, hal. 55) pendekatan asosiatif adalah 

penelitian yang bersifat menggabungkan antara dua variabel atau lebih. Umar (2005) 

juga mengemukakan bahwa pendekatan asosiatif bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Melalui penelitian ini terdapat teori yang 

dapat berfungsi untuk menjelaskan dan meramalkan suatu fenomena. 

 Alasan penelitian memilih penelitian asosiatif sebagai metode penelitian 

disebabkan dalam penelitian ini mempunyai hubungan antara variabel yang satu 

dengan yang lain. 

B. Definisi Operasional 

 Definisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variable pada 

suatu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi definisi 

orpasioanl: 

1. Kinerja Karyawa (Y) 

2. Lingkungan Kerja (X1) 

3. Beban Kerja (X2) 
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Tabel III-1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

(Y) 

 

Kinerja 

Karyawan 

Menurut Wibisono (2011, hal. 6) 

menyatakan “kinerja adalah hasil dari 

prestasi karyawan yang telah dicapai 

seorang karyawan sesuai dengan fungsi 

pokoknya pada periode tertentu”. 

1) Tujuan 

2) Standart 

3) Umpan balik 

4) Alat dan sarana 

5) Kompetensi 

6) Motif 

7) Peluang 

(Wibowo, 2010, hal. 

102-105) 

 

Likert 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja (Fisik) 

Menurut sunyoto (2015,hal.38) 

lingkungan kerja merupakan komponen 

yang sangat penting ketika karyawan 

melakykan ktivitas bekerja. Dengan 

memperhtikan lingkungan kerja yang baik 

atau menciptakan kondisi kerja yang 

mampu memberikan motivasi untuk 

bekerja, maka akan membawa penngaruh 

terhadap kegairahan atau semangat 

karyawan dalam bekerja. 

1) Kebersihan 

2) Music 

3) Penerangan 

4) Ketenangan 

5) Prilaku karyawan 

(Sunyoto, 2015 hal. 

38) 

Likert  
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(X2) 

Beban Kerja 

Menurut Munandar (2011, hal. 385) 

“Beban kerja adalah tugas-tugas yang 

diberikan tenaga kerja atau karyawan 

untuk diselesaikan pada waktu tertentu 

dengan menggunakan keterampilan dan 

potensi dari tenaga kerja”.  

 

1) Beban waktu (time 

load) 

2) Beban usaha mental 

(mental effort load)  

3) Beban tekanan 

psikologis 

(psychologis stress 

load) 

(Tarwaka, 2011 hal. 

131)  

 

Likert 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional I 

Sumut. Yang beralamat di Jl. H.M. Yamin SH, No. 14 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2017 sampai dengan April 2018. 

Adapun jadwal rencana penelitian mulai dari survei lokasi dan objek penelitian 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel III-2 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Des-2017 18-Jan 18-Feb 18-Mar 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Prariset Penelitian                                 
2 Pengajuan Judul                                 
3 Penulisan Proposal                                 
4 Bimbingan Proposal                                 
5 Seminar Proposal                                 
6 Revisi Proposal                                 
7 Pengesahan Peroposal                                 
8 Pengumpulan Data                                 
9 Penulisan Skripsi                                 

10 Bimbingan Skripsi                                 
11 Sidang Meja Hijau                                 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2012, hal. 115) menyatakan populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempengaruhi kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 150 orang 

pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera Uatra. 
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Tabel III-3 

Jumlah Populasi dan Sampel 

Bagian Populasi 

Bagian, Marketing dan HRD 14 

Bagian keuangan dan SDM 26 

Bagian Kepegawaian 110 

Total 150 

 

2. Sampel 

Penarikan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan penentuan sampel 

yang diambil dengan responden menggunakan rumus slovin (Sugiyono, 2013 hal. 

389) 

 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Persentase kelonggaran ketidak telitian kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir, misalnya : 1%, 5%, 10% dll. 

Dengan rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 
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Berdasarkan perhitungan Slovin di atas maka, jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 60 orang karywan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) divisi 

regional I Sumatera Utara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Angket atau Kuesioner 

Teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa 

kuesioner (angket atau daftar pertanyaan). Kuesioner ini dibagikan kepada seluruh 

karyawan baik itu karyawan tetap maupun karyawan tidak tetap yang menjadi sampel 

penelitian yaitu karyawan PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional 1 

Sumatera Utara dengan membubuhkan tanda ceklis (√). Dimana setiap pertanyaan 

memiliki lima opsi dan jenis skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi kelompok atau orang 

tentang fenomena sosial. 
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    Tabel  III.4 Skala Likert 

Pertanyaan Bobot 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Tidak Setuju  3 

Kurang Setuju (KS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono,2012 

a. Uji Validitas 

Validitas berkenanaan degan tingkat kecermatan suatu instrument penelitian. 

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan maka digunakan teknik korelasi 

product moment, yaitu: 

 

Sugiyono (2012, hal : 284) 

Keterangan : n  = banyaknya pasangan pengamat 

∑x  = jumlah pengamatan variabel X 

∑y  = jumlah pengamatan variabel Y 

(∑x²)  = jumlah kuadrat pengamatan variabel X 

(∑y²)  = jumlah kuadrat pengamatan variabel Y 

(∑x)²  = kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

(∑y)²  = kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 
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∑xy  = jumlah hasil kali variabel X dan Y 

rxy  = besarnya korelasi antara kedua variabel X dan Y 

Ketentun apakah suatu butir instrument valid tidak adalah melihat dari 

probabilitas koefesien korelasinya. Uji signifikan dilakukan membandingkan nilai r 

hitung dengan r table dan nilai posotof maka butir pernyataan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid. 

Hipotesis adalah: 

a) H0 : p = 0 (tidak ada korelasi signifikan skor item dengan total skor (tidak 

valid) ). 

b) H1 : p ≠ 0 (ada korelasi signifikan skor item dengan total skor (valid)). 

 

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a. Tolak H0 jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang dihitung ≥ 

nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig2-tailed ≥ α0,05 

b. Terima H0 jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung ≤ 

nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig2-tailed ≤  α0,05 ( Juliandi, 

Irfan, Manurung. 2015, hal. 79). 
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Tabel III - 5 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

No Nilai Corelation Probabilitas Keterangan 

Item 1 0,846 0,000 > 0,05 Valid 

Item 2 0,832 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 3 0,768 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 4 0,804 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 5 0,671 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 6 0,553 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 7 0,344 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 8 0,413 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 9 0,404 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 10 0,558 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 11 0,628 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 12 0,540 0,000 > 0,05 Vaild 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Dari table diatas, semua item pada variable Kinerja Karyawan (Y) 

menunjukkan valid yang berarti semua item dapat diguakan. 
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Tabel III - 6 

Hasil Uji Validita Lingkungan Kerja (X1) 

No. 

Butir 

Nilai 

Corelation 
Probabilitas Keterangan 

Item 1 0,581 0,000 > 0,05 Valid 

Item 2 0,565 0,000 > 0,05 Valid 

Item 3 0,617 0,000 > 0,05 Valid 

Item 4 0,691 0,000 > 0,05 Valid 

Item 5 0,634 0,000 > 0,05 Valid 

Item 6 0,555 0,000 > 0,05 Valid 

Item 7 0,513 0,000 > 0,05 Valid 

Item 8 0,449 0,000 > 0,05 Valid 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Dari table diatas, semua item pada variable Lingkunngan kerja (X1) 

menunjukkan valid yang berarti semua item dapat digunakan sebagai 

instrument dalam penelitian. 
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Tabel III - 7 

Hasil Uji Validitas Beban Kerja 

No. Butir Nilai Corelation Probabilitas Keterangan 

Item 1 0,579 0,000 > 0,05 Valid 

Item 2 0,631 0,000 > 0,05 Valid 

Item 3 0,363 0,004 > 0,05 Valid 

Item 4 0,508 0,000 > 0,05 Valid 

Item 5 0,547 0,000 > 0,05 Vaild 

Item 6 0,571 0,000 > 0,05 Vaild 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Dari table diatas, semua item pada variable Beban Kerja (X2) 

menunjukkan valid yang berarti semua item dapat digunakan sebagai 

instrument dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut  Juliandi, Irfan, Manurung. (2015, hal. 80) uji reliabilitas berarti untuk 

melihat apakah instrument penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat 

dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrument yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi 
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Rumus Cronbach Alpha Ghozali (2006, hal.74) 

 

 

 

Keterangan : r = Reliabilitas Instrument 

  K = Banyak butir pertanyaan 

  ∑σb² = Jumlah varians butir 

  σi² = Varian Total 

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika nilai koefisien reliabilitas ( Cronbach 

Alpha) > 0,60 maka instrument reliabilitas (terpercaya). 

Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori reliable menurut 

Cronbach Alpha Ghozali (2006, hal. 47) kriteria pengujian nya adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach Alpha > 0,6 maka instrument 

dinyatakan reliable ( terpercaya) 

2) Jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument 

dinyatakan tidak reliable ( tidak terpercaya) 

(Juliandi dan Irfan, 2013 hal. 97-98)   

Berikut ini adalah hasil uji reabiitas dari masing-masing variable: 

 

 

 

 

r=       ∑     ²   
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Table III – 8 

Hasil uji reliabilitas pada Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Nilai koefisien reliabilitas (cronbach’s Alpha) diatas adalah 0,754>0,60 maka 

kesimpulannya instrument yang diuji tersebut adalah reliable atau terpercaya. 

Table III – 9 

Hasil Uji reliabilitas pada lingkungan kerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.739 9 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Nilai koefisien reliabilitas (cronbach’s Alpha) diatas adalah 0,745>0,60 maka 

kesimpulannya instrument yng diuji terrsebut adalah reliable atau terpercaya. 

Table III – 10 

Hasil uji reliabilitas pada beban kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.801 7 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.751 13 
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Nilai koefisien reliabilitas (cronbach’s Alpha) diatas adalah 0,804>0,60 maka 

kesimpulannya instrument yng diuji terrsebut adalah reliable atau terpercaya. 

2. Studi Dokumentasi 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari informasi berdasarka 

dokumen-dokumen maupun arsip-arsip perusahaan yang berkaitan dengan 

penelitian. Seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi, bidang-bidang kerja dan 

jumlah karyawa. 

3. Kuisioner 

Metode pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan  dalam bentuk 

angket yang ditujukan kepada karyawan yang dijadikann sampel 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, yaitu menguji dan  menganalisis data yang ada dengan 

perhitungan angka-angka kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut 

dengan rumus sebagai berikut : 

1. Pengujian asumsi kelasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi kelasik, pada penelitian uji asumsi kelasik 

yang digunakan terdiri dari: 

a. Uji normalitas 

Uji menganalisis bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua cara 

untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui pendekatan 

histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi 
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normal apabila distribusi data tersebut tidak melenceng kekiri atau melenceng 

kekanan. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti 

data disepanjang garis diagonal( Sugiyono, 2012 hal. 206) 

b. Uji multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variable bebas.  Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variable bebas.  Untuk mengetahui ada atau tidak 

multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai varians inflato faktor (VIF).  Bila angka 

VIF ada yang melebihi 10 berarti terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residu suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varian berbeda berarti gejala heterokedastisitas dalam model regresi tersebut model 

regresi yang baik tidak terjadi adanya heterokedastisitas. 

 Cara yang digunakan untuk mengukur heterokedastisitas adalah berdasarkan 

scatter plot dengan dasar, jika pola tertentu seperti titik-titik (poin) yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yng teratur maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak 

ada pola yang jelas, serta titik-titik  (poin-poin) menyebar diatas dan bawah angk nol 

pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

2. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2012, hal. 227) adalah sebagai berikut: 

Dimana : Y = +                  
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Y  = Kinerja Karyawan 

    = Konstanta                         = Besaran koefisien dari masing-masing variabel 

        = Lingkungan Kerja                      = Beban Kerja 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan pengaruh 

satu variabel dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package for 

Social Science (SPSS 16.0). Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance 

level taraf nyata 0,05 (α = 5%). Adapun pengujiannya sebagai berikut : 

 

 

Sumber : Sugiyono (2012, hal. 250) 

Keterangan :  r = besarnya korelasi antara kedua variabel X dan Y 

   n= jumlah sample 

   t = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t-tabel 

Hipotesis dalam penelitian ini : 

Ho:β =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ho:β≠0,  artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 = r √n − 2√1 − r  
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Dasar pengambilan keputusan dalam kriteria pengujian ini adalah ( Juliandi, 

Irfan,Manurung. 2013 hal. 94): 

1) Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, artinya lingkungan kerja dan beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

2) Jika thitung ≥ ttabel maka H0ditolak, artinya lingkungan kerja dan beban kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

 

Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T 

Sumber : Sugiyono (2012, hal. 184) 

b. Uji F(Simultan) 

 Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotesis kedua. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significance level taraf nyata 0,05 

(α=5%) dengan rumus : 

  

Sumber : Sugiyono (2012, hal. 257) 

 = R / (1 − R )/(     ) 
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Keterangan : R² = Koefisien Korelasi Berganda 

  N = Jumlah variabel 

  F = f-hitung yang selanjutnya dibandingkan dengab f-tabel  

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Ho:β =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ho:β ≠ 0,  artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dasar  kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah (Juliandi, 

Irfan,Manurung. 2013 hal. 95): 

1. Jika-Ftabel≤ Fhitung≤Ftabel  maka H0diterima, artinya lingkungan kerja dan beban 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

2. Jika-Ftabel≥Fhitung≥ Ftabel  maka H0ditolak, artinya linfkungan kerja dan beban 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Sumber : Sugiyono (2012, hal.184) 
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4. Koefisien Determinasi (D) 

Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi berada diantara 

nol atau dan satu Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hamper 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Data 

dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan program Statistical Package 

for Social Science (SPSS 16.0). 

 Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien 

variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

 

Sumber : Sugiyono (2012, hal.286) 

 Dimana : 

 D  : Koefisien determinasi 

 (Ry      )² : Koefisien variabel bebas dengan variabel terikat 

100%  : Presentasi kontribusi 

 

 

 

 

 

 

D = R² x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Hasil Penelitian 

Deskriptif dari hasil penelitian menggunakan pendekatan asosiatif. 

Pendekatan asosiatif digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

atau pengaruh antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan instrument dalam bentuk angket 

sebanyak 24 item pernyataan yang terdiri dari 8 item pernyataan untuk 

variabel Lingkunagn Kerja (fisik) (X1), 4 item pernyataan untuk variabel 

Beban Kerja (X2) dan 12 item pernyataan untuk variabel Kinerja karyawan 

(Y). Angket penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 60 orang 

karyawan sebagai sampel penelitian pada PT. Kerta Api Indonesia (persero) 

Divisi Regional I Sumut 

Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian ditabulasi dan 

diolah dengan menggunakan program SPSS 16.0 for window’s selanjutnya 

data penelitian di deskripsikan melalui data primer berupa angket yang telah 

di uji dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel 

berikut dibawah ini : 

2. Karakteristik Responden 

Identitas responden dalam tabel berikut ini menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan kriteria penilaian usia, jenis kelamin, tingkat 

52 
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pendidikan, dan status karyawan dari responden penelitian. Data identitas 

responden tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel IV – 1 

Karakteristik Responden Usia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <25 tahun 7 11.7 11.7 11.7 

25-35 tahun 44 73.3 73.3 85.0 

>35 tahun 9 15.0 15.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

 Berdasarkan data tabel persentase 4-1 dapat dilihat bahwa karakteristik 

usia pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional I Sumut adalah 

yang berusia kurang dari 25 tahun sebanyak 7 orang responden (12%), yang 

berusia 25-35 tahun sebanyak 44 orang responden (73%), yang berusia lebih 

dari 35 tahun sebanyak 9 orang responden (15%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan karakteristik usia responden lebih banyak 

didominasikan pada usia 25-35 tahun adalah usia produktif. 
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Tabel IV – 2 

Karakteristik Responden Jenis Kelamin 

 

  

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Lakilaki 42 70.0 70.0 70.0 

Perempuan 18 30.0 30.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

 Berdasarkan data tabel persentase 4-2 dapat dilihat bahwa karakteristik 

jenis kelamin pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional I Sumut 

adalah mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 orang responden (70%) dan 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang responden (30%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas dalam penelitian ini lebih banyak 

didominasikan pada jenis kelamin laki-laki. 
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Tabel IV – 3 

FREKUENSI TINGKAT PENDIDIKAN 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA Sederajat 36 60.0 60.0 60.0 

Diploma 10 16.7 16.7 76.7 

sarjana (S1) 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Berdasarkan data tabel presentase 4-3 dapat dilihat bahwa karakteristik tingkat 

pendidikan responden pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional I 

Sumut adalah S1 sebanyak 14 orang responden (23%), sedangkan SMA/SMU/MA 

Sederajat sebanyak 36 orang responden (60%), dan Diploma sebanyak 10 orang 

responden (17%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan 

pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional I Sumut berpendidikan 

Sekolah Menengah Atas. 
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Tabel IV – 4 

Karakteristik Responden Masa Bekerja Karyawan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1-5 tahun 46 76.7 76.7 76.7 

6-10 tahun 13 21.7 21.7 98.3 

11-30 tahun 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Berdasarkan data tabel presentase 4-4 dapat dilihat bahwa karakteristik masa 

bekerja responden di pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional I 

Sumut adalah 1-5 tahun sebanyak 46 orang responden (78%), 6-10 tahun sebanyak 13 

orang responden (22%), dan 11-30 tahun sebanyak 1 orang responden (2%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan karakteristik lama masa kerja 

responden lebih banyak didominasikan pada 1-5 tahun adalah usia produktif. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

 Deskripsi variable penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu Lingkungan 

Kerja (fisik) (X1), Beban Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Deskripsi dari setiap 

pernyataan akan menampilkan opsi jawaban dengan penilaian skala likert pada setiap 

responden terhadap item pernyataan yang diberikan kepada responden penelitian. 
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1) Variabel Lingkungan Kerja (fisik) (X1) 

 Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuisioner dari penelitian variable Lingkungan Kerja (fisik) (X1) yang dirangkum 

dalam tabel frekuensi sebagai berikut : 

Tabel IV – 5 

Penyajian Data Variabel Lingkungan Kerja (fisik) (X1) 

No 
Alternatif Jawaban 

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1. 26 43,3 32 53,3 1 17,0 1 1,7 0 - 60 100 

2. 26 43,3 30 50,0 4 6,7 0 - 0 - 60 100 

3. 15 25,0 32 53,3 12 20,0 1 1,70 0 - 60 100 

4. 16 26,7 30 50,0 12 20,0 2 3,3 0 - 60 100 

5. 17 28,3 38 63,3 4 6,7 1 1,7 0 - 60 100 

6. 16 26,7 39 65,0 5 8,3 0 - 0 - 60 100 

7. 23 38,3 35 58,3 2 3,3 0 - 0 - 60 100 

8. 31 51,7 28 46,7 1 1,7 0 - 0 - 60 100 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan karyawan di wajibkan selalu 

menjaga kebersihan yang ada di perusahaan, mayotitas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 26 responden (43,3%). 
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2. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan merasa dibebankan dengan 

aturan kebersihan yang ada di setiap perusahaan, mayoritas menjawab sangat 

setuju sebanyak 26 responden (43,3%). 

3. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan di izinkan menggunkaan 

fasilitas perusahaan untuk mendengarkan music saat jam kerja karyawan, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 15 responden (25,0%). 

4. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan memiliki fasilitas 

penerangan yang memadai sehingga kinerja karyawan menjadi lebih baik, 

mayotas responden menjawab sangat setuju sebanyak 16 responden (26,7%). 

5. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan merasa terganggu dengan 

cahaya yang kurang terang, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 17 responden (28,3). 

6. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan cukup merasa tenang 

dengan suasana perusahaan yang nyaman, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 16 responden (26,7). 

7. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan selalu tenang dalamm 

menjalankan tugas – tugas yang diberikan olh pimpinan, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 23 responden (38,3%). 

8. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan memiliki solidaritas yang 

tinggi terhadap sesama karyawan lainnya, mayoritas menjawab sangat setuju 

sebanyak 31 responden (52,7%). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel lingkungan kerja 

(fisik) (X1) di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan nilai 
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tertinggi menyatakan sangat setuju 31 responden (53,7%) pada pernyataan kedelapan 

tentang karyawan memiliki solidaritas yang tinggi terhadap sesama karyawan. 

2)Variabel Beban Kerja (X2) 

Berikut di bawah ini merupakan dekripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Beban Kerja (X2) yang dirangkum dalam tabel 

frekuensi sebagai berikut  

Tabel IV – 6 

Penyajian Data Variabel Beban Kerja (X2) 

No 
Alternatif Jawaban 

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1. 15 25,0 31 51,7 12 20,0 2 3,3 0 - 60 100 

2. 22 36,7 28 46,7 8 13,3 2 3,3 0 - 60 100 

3. 24 40,0 29 48,3 6 10,0 1 1,7 0 - 60 100 

4. 33 55,0 25 41,7 2 3,3 0 - 0 - 60 100 

5 30 50,0 28 46,7 2 3,3 0 - 0 - 60 100 

6 30 50,0 29 48,3 1 1,7 0 - 0 - 60 100 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan harus selalu  datang 

sesuai peraturan waktu yang ditetapkan perusahaan, mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 31 responden (51,7%) 
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2. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan merasa terbebani dengan 

tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan yang harus selesai tepat waktu, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28 responden (46,7%). 

3. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan harus melihat secara 

langsung proyek (pekerjaan lapangan) yang akan dijlankan, mayoritas 

menjawab setuju sebanyak 29 responden (48,3%). 

4. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan mengalami stress kerja 

terhadap tugas yang dibebankan kepada karyawan, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 33 responden ( 55,0%). 

5. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan merasa jumlah 

pekerjaan yang di bebankan oleh pimpinan sangat banyak, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 30 responden (50,0%) 

6. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan membutuhkan usaha 

mental dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan pimpinan, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 30 responden 

(50,0%). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Beban Kerja (X2) 

di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan nilai tertinggi 

menyatakan setuju 33 responden (55,0%) pada pernyataan keempat tentang karyawan 

mengalami stress kerja terhadap tugas yang dibebankan kepada karyawan. 
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3) Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 Berikut di bawah ini merupakan dekripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Kinerja Karyawan (Y) yang dirangkum dalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel IV – 7 

Penyajian Data Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No 
Alternatif Jawaban 

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1. 12 20,0 33 55,0 8 13,3 7 11,7 0 - 60 100 

2. 14 21,7 38 58,3 8 13,3 4 6,7 0 - 60 100 

3. 17 20,3 28 46,7 11 18,3 4 6,7 0 - 60 100 

4. 13 21,7 29 48,3 15 25,0 3 5,0 0 - 60 100 

5. 9 15,0 33 55,0 11 18,3 7 11,7 0 - 60 100 

6. 9 15,0 39 65,0 10 16,7 2 3,3 0 - 60 100 

7. 6 10,0 49 81,7 3 5,0 2 3,3 0 - 60 100 

8. 7 11,7 48 80,0 5 8,3 0 - 0 - 60 100 

9. 10 16,7 43 71,7 7 11,7 0 - 0 - 60 100 

10 9 15,0 43 71,7 8 13,3 0 - 0 - 60 100 

11 10 16,7 37 61,7 11 18,3 2 3,3 0 - 60 100 

12 16 26,7 35 58,3 9 15,0 0 - 0 - 60 100 

Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 
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Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan berusaha mengembangkan 

kinerja sesuai dengan tujuan perusahaan yang ingin dicapai, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 33 responden (55,0%). 

2. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan menetapkan tujuan 

perusahaan untuk bersaing dalam kinerja, mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 38 responden (58,3%). 

3. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan memiliki standart pekerjaan 

yang harus dicapai, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28 

responden (46,7%). 

4. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan harus bias menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan pimpinan dengan sesuai standart perushaan, 

mayoritas menjawab setuju sebanyak 29 responden (48,3%). 

5. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan diberikan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan untuk pengembangan diri dari perusahaan, mayoritas 

responden benjawab setuju sebanyak 33 responden (55,0%). 

6. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan yang berprestasi 

mendapatkan penghargaan dari pihak perusahaan, mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 39 responden (65,0). 

7. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan diberikan sarana yang 

memadai untuk bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 49 

responden (81,7%). 
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8. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan menjadi semangat bekerja 

karena kondisi perusahaan yang baik, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 48 responden (80,0%). 

9. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan berkeinginan untuk 

mendapatkan posisi yang lebih tinggi, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 43 responden ( 71,7%). 

10. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan memiliki kemampuan yang 

baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan dari atasan, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 43 responden (71,7%). 

11. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan memiliki antusis tinggi 

dalam melakukan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

37 responden (61,7%). 

12. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan menemukan temuan baru 

dalam menyelsaikan pekrjaan dan masalah yang dihadapi, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 35 responden (58,3). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Kinerja karyawan 

(Y) di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan nilai tertinggi 

menyatakan setuju 49 responden (81,7%) pada pernyataan ketujuh tentang karyawan 

diberikan sarana yang memadai untuk bekerja. 
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B. Pembahasan 

1. Uji Asumsi Kelasik 

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik, jika model 

tersebut dapat memenuhi pengujian asumsi kelasik yang terdiri dari normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, variabel 

dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar IV-1 Uji Normalitas 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2018) 
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Hasil uji normalitas di atas memperlihatkan bahwa pada grafik histogram di atas 

distribusi data mengikuti kurva berbentuk lonceng yang tidak condong (swekness) ke 

kiri maupun ke kanan atau bias disimpulkan bahwa data tersebut berdestribusi secara 

normal. 

Demikian juga dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-P Plot. 

Pada grafik ini, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta 

penyebarannya agak mendekati garis diagonal tau penyebaran searah dengan garis 

diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitia ini 

berdistribusi secara normal. 

 

Gambar IV. 2 Uji Histogram 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2018) 
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Gambar di atas mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

yang telah dikemukkan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini 

cenderung normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian digunakan untuk menguji apakah regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang digunakan untuk menilainya 

adalah dengan melihat nilai factor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF) yang 

tidak melebihi 4 atau 5. 

 Tabel IV – 8 

Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

lingkungan kerja fisik .979 1.021 

beban kerja .979 1.021 

  

Sumber : Data Penelitian Diolah (2018) 

Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa model regresi 

tidak terdapat multikolineritas, karena VIF pada kedua variable independen dalam 

penelitian ini kurang 10 yaitu linfkungan kerja (1,021) dan beban keja (1.021) dan 

nilai tolerance lebih 0,01 yaitu lingkungan kerja (0,979) dan beban kerja (0,979). 
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Dengan demikian dalam penelitian ini tidak terjadi multikolineritas dalam kedua 

variable idependen. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah  dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap maka disebut heterokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Gambar IV. 3 Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2018) 

Berdasarkan gambar scotterplot di atas dapat dilihat bahwa tidak ada pola 

yang jelas/teratur, serta titik-titik menyebar secara acak  serta tersebar  baik di atas 
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maupun dibawah angka 3 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan  tidak 

terjadi Heterokedastisitas pada model regresi. 

2. Regresi Linear Berganda 

  Regresi berganda digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana varibael dependen dipengaruhi variable independen bila variable 

independen sebagai faktor predictor. 

 Berikut ini adalah rumus dalam Regresi berganda: Y =  +                   
Keterangan : 

Y   = Kinerja Karyawan 

A   = Konstanta              = Koefisien regresi 

X1   = Lingkungan Kerja 

X2          = Beban kerja 

Table VI – 9 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.630 3.475  5.074 .000 

lingkungankerja .011 .094 .006 .116 .908 

bebankerja 1.262 .069 .924 18.297 .000 

a. Dependent Variable: kinerja     
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018) 
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 Berdasarkan data table diatas, maka persamaan regresi linier berganda 

yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut: 

Y= 17.630 + 0,110      0,1262    
Kesimpulan : 

1. Nilai a = 17.630 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu lingkungan 

kerja fisik (X1), beban kerja (X2) dalam keadaan constant tidak mengalami 

perubahan (sama dengan nol), maka kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 17.630. 

2. Nilai koefisien regresi X1 = 0,110 menunjukkan apabila lingkungan kerja fisik 

mengalami peningkatan 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya kinerja 

karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divre I Sumut sebesar 11.0%. 

Kontribusi yang diberikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dilihat dari 

Standardized Coefficients pada tabel diatas.  

3. Nilai koefisien regresi X2 = 0,1262 menunjukkan apabila beban kerja mengalami 

kenaikan 100% maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Kereta Api 

Indonesia (persero) Divre I Sumut sebesar 12.6%. Kontribusi yang diberikan 

beban kerja terhadap kinerja Karyawan dari Standardized Coefficients pada tabel 

diatas. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

hubungan dan pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
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menerangkan variabel dependen. Dengan bantuan Program statistical For Social 

Sciences (SPSS) 16.0 for windows dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini. 

1) Pengaruh lingkungan kerja fisik dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. kerta Api Indonesia persero Divre I Sumut. 

Tabel  IV – 10 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.630 3.475  5.074 .000 

lingkungankerja .011 .094 .006 .116 .908 

bebankerja 1.262 .069 .924 18.297 .000 

a. Dependent Variable: kinerja     
Sumber : Hasil Data diolah (2018) 

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan coefficients : 

thitung = 116 

ttabel =2.001 

Maka nilai untuk diperoleh n = 60 – 2 = 58 adalah 2,001 

Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

H0ditolak bila :Bila thitung> ttabel atau – thitung < -ttabel pada α = 5% 

H0 diterima bila : Bila thitung ≤ ttabel atau – thitung ≥ - ttabel 

Kiteria Pengujian Hipotesis : 
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Gambar IV-4 

Kriteria Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan  hasil pengujian secara persial Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan diperoleh thitung sebesar 3.475, sementara ttabel 2.001 dan mempunyi angka 

signifikan sebesar 0,908 > 0.05. berdasarkan kireteria pengambilan keputusan, data 

disimpulkan bahwa Ha ditolak ( Ho diterima), hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT> Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. 

2) Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api 

Indonesia persero Divre I Sumut. 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Beban Kerja secara individual mempunyai 

pengeruh yang signifikan  atau tidak terhadap  kinerja karyawan dari pengolahan data 

SPSS for windows versi 22,02, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

Thitung = 18.297 

Ttabel    = 2.001 

Dengan criteria pengambilan keputusan : 

116 -2.001  -116 2.001 
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H0 diterima jika = -2,001  ≤ thitung  ≤ 2,001 

H0 diterima jika = thitung ≥ 2.001 thitung   ≤ -2.001 

Kiteria Pengujian Hipotesis : 

Gambar IV-5 

Kriteria Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan  hasil pengujian di atas pengaruh antara variabel beban kerja 

terhadap kinerja karyawan di peroleh thitung sebesar 18.297, sementara ttabel sebesar 

2,001 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (H0  ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antar variabel Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Kereta Api Indonesia persero Divre I Sumut. 

b. Uji F 

Uji statistic F atau disebut juga dengan uji signifikan serentak dimaksud untuk 

melihat kemampuan menyeluruh dan variable bebas yaitu Lingkungan Kerja dan 

Beban Kerja untuk dapat menjelaskan tingkah laku dan keragaman kinerja. Uji F juga 

dimaksud untuk mengetahui apakah semua variable memiliki koefisien regresi sama 

dengan nol. Berikut adalah hasil statistic pengujiannya. 

18.297-2,001 -18.297 2,001 
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Tabel IV – 11 

Uji f 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1480.986 2 740.493 168.385 .000a 

Residual 250.664 57 4.398   

Total 1731.650 59    

a. Predictors: (Constant), bebankerja, lingkungankerja   

b. Dependent Variable: kinerja     
Sumber : Data Penelitian Hasil Diolah (2018) 

Ftabel = n-k-l = 60-2-1 = 57 adalah 3.159 

Kriteria pengujian : 

a. Tolak H0 apabila Fhitung < 3.159 atau – Fhitung > -3.159 

b. Terima Ha apabila Fhitung > 3.159 atau – Fhitung  < -3.159 

 

 

 

 

 

Gambar IV – 6 

Kriteria Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil uji Fhitung  pada table diatas dapat nilai Fhitung sebesar 

168.385 dengan signifikan 0,000 sementara nilai Ftabel berdasarkn dk = n – k -1 = 57 

dengan tingkat signifikan adalah 3,159. 

-168.385 -3,159 168.385 3,159 
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Karena Fhitung lebih besar daripada Ftabel maka Ha diterima (Ho ditolak), artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan kerja dan beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional 

I Sumatera Utara. 

4. Koefesien Deteriminasi 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase pengaruh 

lingkungan kerja (X1) dan beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), maka 

dapat diketahui melalui R Squaresebagai berikut: 

Tabel IV – 12 

Uji Koefisien Determinasi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi koefisien determinasi model summary 

pada tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R square) yang 

diperolah dalam penelitian ini sebesar 85.5%. Hal ini memiliki arti bahwa 85.5% 

variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi lingkungan kerja fsik (X1) dan beban 

kerja (X2). Sisanya sebesar 14,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variable lain yang 

tidak diteliti. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .925a .855 .850 2.09705 

a. Predictors: (Constant), bebankerja, lingkungankerja 

b. Dependent Variable: kinerja  

Model Summaryb 
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5. Temuan Hasil Penelitian 

 Secara umum penelitian ini menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa penelitian responden terhadap  variable-

variabel penelitian secara umum sudah cukup baik. Hasil ini dapat ditunjukkan dari 

kurangnya tanggapan-tanggapan kesetujuan yang tinggi dari responden terhadap 

kondisi dari masing-masing variable dijelaskan sebagai berikut. 

a.Pengaruh Lingkungan Kerja fisik Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja karyawan diperoleh thitung sebesar 0,116 sementara ttabel 2.001 dan 

mempunyai angka yang signifikan sebesar 0,908 lebih besar a = 0,005. Berarti Ha 

ditolak (Ho diterima), hal ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional I Sumatera Utara. Hal ini berarti bahwa Lingkungan kerja tidak mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kinerja karyawan diperoleh thitung sebesar 18,297 sementara ttabel 2.001 dan 

mempunyai angka yang signifikan sebesar 0,000 lebih kecil a = 0,005. Berarti Ha 

diterima (Ho ditolak), hal ini menunjukan bahwa hubungan  berpengaruh positif dan 

sihgnifikan antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. Hal ini berarti bahwa dengan Beban 
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Kerja yang tidak terlalu berat mampu meningkatkan kineja karyawan. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Sitepu (2013) menyimpulkan bahwa beban kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

c. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan  

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian ini mengenai pengaruh antara 

Lingkungan Kerja dan beban Kerja Terhaap Kinerja Kryawan pada PT. Keret Api 

Indonesia (Persero) Devisi Regional I Sumatera Utara yang menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil uji F didapat nialai Fhitung 168.385 Ftabel 3.159 dengan signifikan 

0,000 < signifikan 0,05 adalah 3.159, maka Ho ditolak (Ha diterima). Oleh karena itu 

dapat disimpulkan dengan meningkatkan lingkungan kerja dan beban kerja dari 

atasan atau pimpinan maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari analisi yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap variabel kinerja karyawan 

pada PT. Kereta Api Indonesia persero Divre I Sumut ditinjau dari nilai thitung 

ysng diperoleh sebesar 0,116 dan juga karena probabilitas signifikan 0,908 

lebih besar dari a = 0,05. 

2. Ada pengaruh beban kerja terhadap variabel kinerja karyawan pada PT. 

Kereta Api Indonesia Divre I Sumut dimana nilai thitung  yang diperoleh 

sebesar 18.297 dan juga karena probabilitas signifikan 0,000 lebih kecil dari a 

= 0,05. 

3. Ada pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja, secara simultan 

berpengaruh terhadap variable dependen yaitu Kinerja Karyawan. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,855, hal ini berarti 85,5% Lingkungan Kerja 

dan Beban Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan sedangkan sisanya 14,5% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variable lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.  
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B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dapat di berikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sebaiknya atasan lebih 

memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan kerja karyawan 

walau secara signifikan dalam pengujian regresi berganda tidak terlalu 

berpengaruh namun tetap saja harus ditingkatkan PT. Kereta Api 

Indonesia persero Divre I Sumut agar kinerja karyawan meningkat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perusahaan lebih 

memperhatikan lagi beban kerja masing-masing karyawan, Karen apabila 

kemampuan pekerjaan lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan akan 

muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerjaan 

lebih rendah dari pada tuntutan pekerjaan maka akan muncul kelelahan 

yang lebih. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali variabel – variabel lain yang 

mungkin memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada suatu 

instansi pemerintahan atau perusahaan. Dengan demikian di harapkan 

mampu memberikan konstribusi yang baerarti untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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